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PERATURAN BUPATI BEKASI 

NOMOR 9 TAHUN 20OT 

TENTANG 

TATA CARA PE NERBI'AN ZIN PENYEDOTAN KAKUS 

DENGAN RAMAT TUHAN YANG MAHA SA 

UPATI BE KASI, 

bahwa untuk mermeruhi ketentuan dalam Pas.al 4A ayat (3 
Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi iormar 12 Tahun 1999 tertang 
Retribusi Penyedotan kakus sebagamana tela dibah den 
Peraturan Daerah Nomnor 7 Tahu 2006 tentang Perubaan Aas 

Peraturan Daerah Kabupaten Bekat Noor 12 Tahu 1999 tent%ng 

Retribusi Penedotan Kakus (Lerbaran Daerah Kabupaten ekas. 
Tahun 2006 Nomor 2 Seri C), perlu menetapkan Peraturan Bupati 
Bekasi tentang Tata Cara Penerbitan lzin Lsaha Peredotan Kaus 

1. Undang-Undang Nomr 14 Tahu 1950 tentang Pembentu 

Daerah-dserah Kabupaten dalam lingkungan rogins.i 1% 
Barat (Benita Negara Tahun 1952 

2 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 entang Pajak Dae.ah 
dan Retribusi Daerah gebagaimana telath diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 34 Tahu 200 ten.tang Perubah 

Atas Udang-Undang Nmor 18 Tahu 1997 tentany Falake 
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara PRepub.ye 
Indonesia Tahu 200 Nor 246 Tanbahan Lembaran 
Negara Republi Indonesia Nomor 4048 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
lngungan Hidup (Lembaran Negara Republik Ir4neg.i 

Nomor 68 Tahun 1997, Tambahan Len.baran Negara Norat 
3699) 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pererintah.an Daerah sebagaimana telah diubah den 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tenta0g Penetapa 
Peraturan Pererintah Pengganti Undang-UJndag Norge 3 
Tehun 2005 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 
32 Tahu 2005 tentang Pemenintahan Daerah menjadi 

undang--Lndang (Lembaran Negara Repubtk Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 108, Tambaha Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nom 4549 



CARA TATA BUPAT BEKASI TENTANG 
ZIN PENYEDOTAN KAKUS 

BAB 
KETENTUAN UMUM 

asa! t 

M E M U T U S K A N  

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomnor 4 Tahu 2004 
tentang Pembentukan Organisasi Perangk.at Daer%ah 
Kabupaten Belkasi (Lembaran Daerah Kabupaten Bel.as 
Tahun 2004 Nomor 3 Seri Dy 

Peraturan Peerintah Nmor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Lrus.an Pererintat an Antata Permerintah 
Pernerintahan Daerah Provinsi, dan Pererintahan Daergt, 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 
2007 Namer 82, Tambahan Lernbaran Negara Republi 
Indonesia Nomor 4737) 

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I Bek.as.i Nome 
14 Tahun 1991 tentang lzin Undang-Udang Oangguan ar 

lzin Tempat Usaha di Wiayah Kabupaten Daerah Tingkat l 
Bekasi sebagaimana telah beberapa kal diubah teak hi 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bckasi Noor 22 
Tehun 2001 tentang Perubahan kedua atas Pereturan De rah 
Kabupaten Daerah Tigkat It Bekasi Nomnor 14 Tahu 13g4 
tentang in Undang-Undang Gangguan dan lzin Temp.at 
Usaha dl Wilayah Kabupaten Daerah Tioka l Bek.asi 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tatu 200 Nomnor 8 
Seri C) 

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 12 Tahun 1ggg 
tentang Retribusi Peryedotan Kakus sebagaionana telah 
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 7 Tatun 2006 
tentang Perubahan Atags Peraturan Daerah Kabupaten Bek.as.i 

Ncmor 12 Tahu 1999 tentang Retribusi Peredotan Kake 
(Lembaran Darah Kabupaten Bekasi Tahun 2006 Nomor 2 
Seri 0) 

Peraturan Pemenintah Nom@r BG Tahun 200t tentang Retriburs 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia arun 20O 
Nomor 1tg, fambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Noor 4139 
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PERATURAN 
PENERBITAN 

, 

Menetapk.an 

Dalam eraturan Supati ini, yang dimaksud 
1. Daerah adalah Kabupaten Ee'kasi 

Pemerintah Daerah adalah Pemerintan Kabupaten Bek«l 



, 

8 

• 
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Dinas adalah Dina Pasar dan Kebersihan Kabupaten Belasi 

Kepala Dinars adalah Kepala Dinas Kebersiban an agar Kabupaten Belas 

Badan adalah sekurpulan orang dan/atau modal yang merupakan es atuan bail 
yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang mneliput 
Perseroan Terbatas, Perseroan Koraniter, perseroan lainwa, Bada Usaha Midi 

Negara atau Daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun, fma. kongsi, 
koperasi, ana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yaryars.an 0rga.ital mhag.ga 

organisasi sosial politik, atau organisasi yang Sienis, lembaga, bentuk us.aha teta 
dan bentuk usaha lain0ya 

Peryedotan kakus adalah kegiatan penyedotan kakurs/jamnban atau penyedt3n 

caran yang berhubungan dengan kotoran manusia/tinija dan harus dibuang pad 
lokasi yang telah ditetapka 
lzin adalah izin usaha yang diberikan epada setiap orang atau badarn u 
melakukan usaha peryedotan kakus 
emegang sin adala getiap orang ata bad.an yang teleh mnernpunyoi iin untul 
melaku#an usaha peyedotan kalus 
Surat In LJsaha adalah bentuk raskah izin usaha yang telah dietapka kKepala 

Dinas atas nama Bupati sebagai tanda bukti untuk merelenggarakan use.he 

BAG l 

TATA CARA MEMPEROLEH L2ZIN 

Bagian Pertama 
Urum 
Pasal 2 

(1) Setiap usaha penyedotan kaks di wilayah Kabupaten Bekasi waib memilk i 
dart Bupati Bekasi 

(2) lzin sebagaimana dimnaksud pada ayat (1) dapat iberkae kepada setiap or% atau baan 

Bagian Kedua 
Persyarotan 

Paragraf 1 
Pergaratan Aminitrasi 

Pasat 3 

(i) Permohonan untuk memnperoleh izin diajukan secara tertulis kepada Bupati Belee 
melalui Kepala Dinas 

(2) Permohonan untuk merperoleh ii gelain gebagaimnana dimaksud pada ayat tp 
juga hanus mermenuhi pers aratan administrasi sebagai beret 
a. persyarat untk$aha per0tan0an hie lilave.at 



Paragraf 2 

Persyaatan Teknis 

I 

alinan Ksrtu Tanaa Penuduke (KTP} pemohon atau penanggung aneat 

dafter perglatan yang dimidliki, 
1 

2 

(1) Setelah berk.as permohonan iin diterima dengan lengiap dan benat serta telah 
memenu kotentua tel.is sbagairarna din.asud arsat 3da as.al4 
ma.a a.an1 iaa.a1 p/injuan ke lapa09an uk mneryes4aha dart.a den9a 
keadaa sebna0ny% 

(2) Has.id peninjauan lapangan sebagairang dimneksud pada aryat (), drtuangian 
kedalam Benita Acars Pereriksa (8AP') lapagain yang iua mneruralce 

a  

Selain peryarat a administras sebagaran.a dirnaks ala Pas.al 3, hatus pua 

memenuhi ktentuan peryaratan teknis sbagai benikut 

ferngunyai kdaaa brmotor to4galls.if.si mob peyeot tii 

b. umur kndaraan paling kurang S (lira) tatun 

c. kendaran dilengkapi dengan tan.ii penampung po lin g  kurang 2 AM3 (dua 

meter kubi), yang dilengkapi dengan pomp.a da slang penyedot paling 
kurang 1 0 m et t  degan  diameter  seai  dnganitetuan, 

d. menggunakn atni.but khusus yang mudah oilihat 

e. dilengkapi dengan alt operasional seperti ember linggies dan alat 
rojok, 

f mempunyai tenaga lapang.an paling urang 2 (duas) orang 

g tiap tenaga lapagan harus menggunala baju seraamn yang dilegkaprenga 
arung tang.an, epau arras darn masker st.a jars hjan 

b. untuk badan hukumn, harug diengikapi dengan 

f salinanan Kat Tande Penduduk (KT pinpinan 

Aita Pend«a Perusahaan dai N0ta 

3 salinan surat izin HO 

4. Norr Pokok Wab Pajak (NPIP) 

5. dafar peralatan yang dim. ill  



Dalamn hal berkas germnohonan irat.aka lengkap dan bear seta berdas.kan has.id 
peninjauan sebagaimana dirksud dalam Pg4al S makg Kepala Dinas atas namna 
Bupati menerbitkan izin 

Jangk Wakctu Penerrbpita lzin 
Pasal 7 

Jang.a waktu pryelesia at.as penohonan an pang larnba 7(tuuh) hari kera 
sejak diterimnaya betas perm0honan $Cara en1g40f 

Bagian /Keenamn 

Jangles Wakctu izin 

Fasel 8 
lin belakueland keata peryedotan kaus rah hells.a8la us.ha 

Bagian Ketujuh 

Daftar U/lag lzin dan Persyaratan Dattar Ula 

asal S 

Dalam rang.a erbinan, pg@ndala a pen9awas. terhala pen@gang iin 

mnala au.a daftar ulag te0iap 1 (sau) tarun gekali eua 0engan ta0gg.al 

ditorbitkannya din 

Fasal 10 

Untuk mnel6u.an pendafta0an1 a0g. pre9a9iin men9auk.a permohnan lead% 
Keala Dings dengan syarat-syarat pendaftarm ulang adalah sebagai berikt 
a. saline 

b. salinan izin penyedota kakus yang telah terbitian 

BAB It 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

asal 1 

(f) Setiap pemegang izin wajib mermatuhi ketentuan perundang-andangan yang 
mengatur kebersihan dan lingkuagain hidup 



() Penyelenggara usaha penyedotan kakus wajib memberikan laporan secara bes 
8ebap tahunkepada Kepala Dinas mengenai perkembangar usahanya 

(3) Dalamn hal yang dianggap perlu Kepala Dinas dapat meminta laporan tertentu 
kepada penyelenggaran usaha penyedotan kakus 

asal 12 
() Setiap terjadi perubahar penambahan dan permindahan vsaha maka izin yang 

telah diberikan hartus iperbaharui dengan rengajukan pemohonan kepada Keep.ala 
Dinas 

(2) Setiap akan melakukan perubahan/menambah usaha, maka pemegang iin hangs 
mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dai Bupai mela'ui Kepala Dine 

(3) Setiap terjadi perindshan hak gebagimana ayat (1) permik bar diwagbka 
engajukan permohonan in bar atas namaya seniri dengan jangia waktu 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung tanggal perindahan hai 

(4) Setiap pemegang iin yang menghentikan us.ahaya. iwajib.kan melaparka dan 
mengembatikan izin kepada Kepala Dinas paling lamnbat 30 (tiga puluh) hg 
terhitung ulai tang9al usaha itu berhenti 

BA8 IV 
SANK$I 
Pa±al 13 

(1) Dalam hal pemnegang izin tidak menaati ketentuan dala Peraturan Bupat iri c 
dalam melakukan kegiatan usaha menibulkan pencemaran terhadap lnglunge 
dikenakan sanksi gesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku gee 

dapat disertai pencabutan izin 

(2 Sebetum sanksi pentabutan izin sebagairmana dimnaksd pada a,at (1) dike.nee 
terlebih datulu dilakukan upaya sebagai beret 

a. teguran tertulis paling banyak tiga kali 
b. pemanggilan, 

c. penutupan sementara kegiatan usghg 

BAB V 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pa3al 14 

Terhada zin yang teah diterbitkan gebelum ditetapkaeny.a Perat.ea Bu % 

dinyatalk.an tetag berlaku dan selanjutnya wajib melakukan peresuaan berdasakan 
Peraturan Bupati inj 

BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 
Pasa 15 



Diundangkan di Bekssi 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BEKASL 

, pada tanggal 

Ditetapkan di Beksi 
pada tanggal 

BUPATT BEKASI 

H. R. HERRY KOESAERIS 

BERITA DAERAH KABUPATEN BEKASI TAHUN 20OT NOMOR 

• 


